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BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Pengertian Perusahaan 
Perusahaan didefinisikan sebagai suatu organisai produksi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara menguntungkan. Suatu perusahaan merupakan suatu bentuk badan usaha yang lebih menekankan pada profit atau keuntungan. Profit yang didapat bisa berasal dari barang atau jasa yang ditawarkan oleh suatu perusahaan tersebut. 

(Sukotjo, 1997.)
Perusahaan adalah suatu unit kegiatan produksi yang mengelolah sumber-sumber ekonomi menjadi barang dan jasa untuk memperoleh keuntungan. Bisnis merupakan keseluruhan proses baik yang ada di dalam maupun di luar perusahaan. 

(Passagi, 2002.)

Pelaku proses tersebut adalah stakeholders (pemilik, manajer, pekerja, konsumen, kreditor, dan negara).
2.2. Bentuk Kepemilikan Perusahaan

Bentuk, jenis, dan macam badan usaha :

1. Badan Usaha/Perusahaan Perseorangan atau Individu

Perusahaan perseorangan adalah badan usaha yang kepemilikannya hanya oleh satu orang. Individu dapat membuat badan usaha perseorangan tanpa izin dan tata cara tententu. Semua orang bebas membuat bisnis pribadi tanpa adanya batasan untuk mendirikannya. 

Pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal kecil, jenis dan jumlah produksinya terbatas, memiliki jumlah tenaga kerja/buruh yang sedikit, dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana. Contoh perusahaan perseorangan seperti toko kelontong, tukang bakso keliling, pedagang asongan, dan lain sebagainya.
2. Perusahaan/Badan Usaha Persekutuan/Partnership

Perusahaan persekutuan adalah badan usaha yang dimiliki oleh dua orang atau lebih yang visi dan misinya adalah untuk mencapai tujuan bersama. Yang termasuk ke dalam badan usaha persekutuan adalah firma dan persekutuan komanditer atau C.V. Untuk mendirikan badan usaha persekutuan membutuhkan izin khusus pada instansi pemerintah yang terkait.

Jenis badan usaha persekutuan antara lain :

a. Perseroan Terbatas / PT / Korporasi / Korporat

Perseroan terbatas adalah organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan yang ada di dalamnya. Di dalam P.T. pemilik modal tidak harus memimpin perusahaan, karena dapat menunjuk orang lain di luar pemilik modal untuk menjadi pimpinan. Untuk mendirikan P.T./perseroan terbatas dibutuhkan sejumlah modal minimal dalam jumlah tertentu dan berbagai persyaratan lainnya. 
b. Firma

Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya.

c. Persekutuan Komanditer / C.V. / Commanditaire Vennotschaap

C.V. adalah suatu bentuk badan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Satu pihak dalam C.V. mengelola usaha secara aktif yang melibatkan harta pribadi dan pihak lainnya hanya menyertakan modal saja tanpa harus melibatkan harta pribadi ketika krisis finansial. Yang aktif mengurus perusahaan C.V. disebut sekutu aktif, dan yang hanya menyetor modal disebut sekutu pasif.
3. Bentuk Kepemilikan Perusahaan C.V. Winstudio

Winstudio merupakan perusahaan yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Dengan demikian dilihat dari pengertian dan pembagian perusahaan seperti definisi perusahaan di atas, maka Winstudio tergolong kedalam perusahaan berbentuk CV.
2.3. Bidang Perusahaan 

Bidang usaha CV. Win Studio adalah Multimedia  yang memproduksi bentuk grafik dan animasi, khususnya untuk telepon seluler. Multimedia juga sebagai sarana penyampain informasi dalam bentuk media elektronik yang dibagi kedalam dua kategori yaitu, :
1. Peranan Multimedia

· Bidang periklanan
Dalam bidang periklanan, multimedia memiliki peranan sebagai alat untuk menyampaikan pesan lebih efektif dan interaktif.

· Bidang pendidikan 

Dalam bidang pendidikan, multimedia memiliki peranan sebagai alat untuk menyampaikan pesan  dan pengajaran secara interaktif karena didukung oleh aspek suara, video, animasi, teks, dan grafik.

· Bidang jaringan dan internet 

Dalam bidang jaringan dan internet, multimedia memiliki peranan sebagai alat untuk mempermudah dalam mengakses informasi, mengirim atau menerima pesan melalui e-mail atau sejenisnya dengan tampilan menarik, informatif, dan interaktif.

2. Fungsi Multimedia

Multimedia memiliki fungsi yang penting sebagai media untuk menyampaikan informasi yang berupa suara, video, animasi, teks, dan grafik.
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